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ABSTRACT

Tomato is a vegetable commodity that is needed on a large scale so its cultivation needs to be
intensified. Tomato fruit production is often constrained due to productivity and limited land, thereby
reducing genetic potential and poor fertility. Therefore, intensification measures are needed in
optimizing productivity and land limitations, especially the problem of urban farming. Tea dregs and
cow dung become potential as well as alternatives in increasing soil fertility, especially for urban
farmers who use urban land and yards for cultivation activities. This study aims to determine the
effect of the application of a combination of tea dregs and cow dung at an efficient and effective dose
on the increase in plant height, leaf surface area, root volume, dry weight of tomato plants. This
research was conducted from February 2021 to June 2021 with a factorial randomized block design
(RAK) with a BNJ 5% analysis model. The combination treatments used were tea dregs (A) and cow
dung (S) with a dose level of Ao = 0 g/polybag; A1 = 10 g/ polybag; A2 = 20 g/ polybag; As = 30 g/
polybag; So =0 g/ polybag; S1 =29.7 g/ polybag; S» = 44.5 g/ polybag; Sz = 74.2 g/polybag combined
between types of materials and dose levels so that there are 16 factorial combinations that were
repeated 3 times. The results of this study indicated that treatment of A1S3 was effective and efficient
in increasing plant height gain, encouraging the formation of leaf surface area, increasing root
growth, and producing tomato plant dry weight.
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PENDAHULUAN
terjadi inflasi hampir 1% diberbagai daerah

Dimasa pandemi, minat terhadap buah tomat
telah meningkat drastis sebab buah ini
mengandung vitamin C yang cukup tinggi
sedangkan  dampak  perubahan iklim
mengakibatkan kerusakan berbagai tanaman
perkebunan, pangan maupun hortikultura
khususnya pada perladangan tanaman tomat
yang disebabkan  serangan  organisme
penganggu tanaman (OPT), banjir maupun
kekeringan. Hal ini sejalan dengan analisis
yang dilakukan oleh Pujiharto & Wahyuni
(2017) yang menyatakan bahwa produktivitas
usaha tani saat ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya tingkat serangan OPT,
degradasi lahan akibat bencana alam dan
pencemaran dan resiko gagal panen akibat
perubahan iklim. Dampak yang ditimbulkan
juga meluas ke bidang ekonomi sehingga

salah satunya di Kalimantan Selatan akibat
kelangkaan bahan sayuran tersebut (Statistik
Badan Pusat, 2020).

Budidaya tanaman dipekarangan (urban
farming) dapat menjadi solusi ditengah situasi
dan kondisi sulit dimasa sekarang. Salah satu
teknik budidaya yang patut dicoba yakni
bertanam sayuran menggunakan bahan-bahan
organik dari limbah rumah tangga. Ampas teh
menjadi salah satu sampah organik yang
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga yang
dapat dikomposkan dan dimanfaatkan sebagai
bahan penyubur tanah. Aplikasi kompos teh
dapat menekan pertumbuhan Rhizoctonia
solani dan Phytopthora capsici pada Cabai
(Gonzalez-Hernandez et al., 2021). Selain itu
pemberian kompos teh juga berpengaruh pada
perbaikan struktur tanah (Shaban et al., 2015),
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namun beberapa penelitian mengemukakan
bahwa aplikasi kompos teh tidak signifikan
apabila tidak dikombinasikan dengan bahan
lain seperti pupuk NPK majemuk ataupun
bahan organik lainnya seperti kotoran ternak
(kohe) maupun pupuk hijau. Penelitian
Abdillah & Maimunah (2021) menyimpulkan
bahwa perlakuan kombinasi kompos teh
dengan larutan leri pada masing-masing bahan
akan lebih berpengaruh jika pada taraf yang
optimal sehingga mampu memperbaiki tanah,
sedangkan pada perlakuan larutan leri yang
lebih rendah dengan dosis ampas tah yang
tinggi  tidak  berpengaruh  signifikan.
Karekteristik kimia kompos ampas teh akan
berbeda-beda tergantung bahan teh dan
perlakuan dalam pengomposannya, namun
secara umum kompos teh memiliki unsur hara
esensial yang lengkap dalam jumlah sedikit.
Menurut Morales-corts et al. (2018), kompos
teh memiliki pH 7,81 dengan kadar N 18%, P
14% dan K 5,6%, C 12% dan memiliki
kandungan IAA sebesar 0,8 mg.

Penggunaan kotoran (kohe) sapi sebagai
kombinasi pembenah tanah dalam teknik
budidaya urban farming patut dicoba, sebab
berbagai penelitian menunjukkan
efektivitasnya dalam menyediakan unsur hara
esensial  sehingga dapat  meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Amir et
al., 2017; Hafizah & Mukarramah, 2017;
Sudianto et al., 2018; Ezward et al., 2019).
Selain itu beberapa penelitian juga melaporkan
bahwa aplikasi kotoran sapi sebagai pupuk
mampu mendorong giberilin  (GA3) dan
menyediakan nitrogen untuk peningkatan
produksi tanaman bakteri pembentuk nitrogen
sehingga memicu pembentukan giberilin
(Radha & Rao, 2014; Annisa et al., 2018; EI-
Sheikh et al., 2020). Diketahui bahwa giberilin
dan nitrogen merupakan faktor utama
pendorong peningkatan vitamin C pada hasil
tanaman (Handrian et al., 2013; Suwandi &
Dewi, 2015; Gultom & Silitonga, 2018; Miceli
et al., 2019; Tas et al., 2021). Oleh karena itu,
menurut Ridwan et al. (2020) potensi
pengembangan komersil untuk urban farming
terhadap pupuk organik berbahan dasar ampas
teh dan kotoran sapi patut dilakukan mengingat
kedua bahan tersebut memiliki spesifikasi
masing-masing dalam membenahi tanah.
Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh

aplikasi kombinasi ampas teh dan kotoran sapi
pada taraf dosis yang efisien dan efektif dalam
meningkatkan pertambahan tinggi tanaman,
luas permukaan daun, volume akar, berat kering
tanaman tomat.

METODE PENELITIAN
Rancangan  Percobaan dan
Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2021
hingga Juni 2021 dengan desain penelitian
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial.
Faktor petama adalah jenis bahan organik yakni
ampas teh (A) dan kotoran sapi (S), sedangkan
faktor kedua adalah taraf dosis dari jenis bahan
organik tersebut, yakni Ao = 0 g per polibag; A1
=10 g per polibag; A2 = 20 g per polibag; Az =
30 g per polibag; So = 0 g per polibag; S1 =29,7
g per polibag; Sz = 44,5 g per polibag; Sz =74,2
g per polibag. Terdapat 16 kombinasi faktorial
jenis bahan organik dan takarannya dapat
dilihat pada Tabel 1. Setiap kombinasi
perlakuan tersebut diulang 3 kali sehingga
terdapat 48 satuan percobaan.

Persiapan

Tabel 1. Kombinasi perlakuan berdasarkan
jenis bahan dan taraf dosis pemberian

Ampas Kotoran Sapi (S) g/ polibag

teh (A) So S1 S2 S3
a/

polibag

Ao AcSo  AoS:  AcS2  AoSs
A1 AiSo  AST AS: AiSs
Ao AcSo  AS: AS:  AlSs
Az AsSo  AsS:  AsS:  AsSs

Penelitian ini menggunakan varietas benih
Tymoti F1 sebagai bahan tanaman sebab
varietas ini digunakan oleh sebagian besar
petani. Bahan perlakuan berupa ampas teh dari
sisa konsumsi rumah tangga yang dikomposkan
secara aerobik sedangkan kotoran sapi didapat
dari  peternak dalam keadaan  belum
dikomposkan. Pengomposan kotoran sapi
dilakukan selama 7 hari secara aerobik dan
dicampurkan EM4 kemudian diaduk dan
dikomposkan secara anaerobik selama 7 hari
lagi. Sembari menyiapkan perlakuan, media
tanam tanah top soil telah disiapkan dan benih
tomat telah dibibitkan pada nampan. Setelah
bibit tanaman tomat menunjukkan
pertumbuhan 3 helai daun terbuka, media tanah
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diaplikasikan perlakuan kombinasi ampas teh
dan kotoran sapi yang telah dikomposkan dan
diaduk merata serta dibiarkan selama 7 hari
agar perlakuan dapat homogen dengan tanah
media tanam. Pada hari ke-21, bibit yang mulai
tumbuh 4 helai daun dipindahkan ke media
tanam penelitian yang telah diberi perlakuan
dan dirawat serta diamati peubahnya.

Pengamatan Peubah dan Analisis Data

Pada penelitian ini, tanaman tomat dirawat
hingga panen dan hasil pertumbuhannya
diukur. Adapun peubah yang menjadi indikator
pengaruh aplikasi kombinasi ampas teh dan
kotoran sapi diantaranya yakni perhitungan
pertambahan tinggi tanaman dilakukan pada
hari ke- 7 setelah pindah tanam dan saat muncul
bunga, pengukuran luas permukaan daun pada
sampel daun ke-3 dari pucuk saat munculnya
bunga  menggunakan  milimeter  blok,
pengukuran volume akar sesaat setelah dipanen
dengan memasukkan pada gelas ukur yang
berisi air dalam penetapan dan menghitung
selisih volume peningkatan kapasitas air pada
gelas ukur, serta perhitungan berat kering
tanaman tomat (tanpa akar) dengan cara
melakukan  pengovenan pada biomassa
tanaman (tanpa akar) selama 48 jam dengan
suhu 70 °C. Data hasil pengukuran
dikumpulkan dan diklassifikasi berdasarkan
tujuan penelitian.

Data hasil pengamatan diuji kehomogenan
dan normalitasnya menggunakan model
Bartlett dan Shapiro-Wilk, apabila nilai
dinyatakan homogen dan tersebar normal maka
dilanjutkan analisis ragam ANOVA untuk
menentukan signifikansi akibat perlakuan
kombinasi tersebut, namun apabila data belum
memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis
ragam (belum homogen/ terdistribusi normal)
maka dilakukan transformasi data
menggunakan model-model perakaran
berpangkat maupun logaritma. Jika terdapat
pengaruh  signifikan  minimal  sepasang
perlakuan yang berbeda, maka dilanjutkan uji
beda nilai tengah menggunakan model BNJ
pada a = 5% untuk menentukan perbedaan
nyata antar hasil perlakuan tersebut pada
masing-masing peubah parameter pengamatan.
Semua perhitungan pengujian menggunakan
aplikasi SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil  pengukuran  dan  perhitungan
pertambahan tinggi tanaman tomat yang diberi
perlakuan kombinasi ampas teh dan kohe sapi
memberikan  hasil  sigifikan  terhadap
pertumbuhan tanaman, hal ini terlihat dari nilai
selisih tinggi tanaman yang diukur pada hari ke-
7 dan hari ke- 40 (saat muncul bunga). Selisih
perhitungan ini dinyatakan dalam pertambahan
tinggi tanaman yang terlihat berbeda nyata
antara perlakuan kontrol, perlakuan tunggal
maupun perlakuan kombinasi. Tabel 2
menunjukkan rerata nilai pertambahan tinggi
tanaman yang signifikan berdasarkan uji BNJ
pada o 5% yakni pada perlakuan A3Ss namun
tidak berbeda nyata dengan AsS;, AsS; dan
A1Ss, tetapi dinyatakan berbeda dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian kombinasi ampas teh dan kohe sapi
lebih mampu menjadi stimulan pertumbuhan
tanaman dibandingkan hanya perlakuan
tunggal ampas teh ataupun kohe sapi saja.
Penelitian Ezward et al. (2019) menyatakan
bahwa pemberian kohe sapi yang diberikan
tanpa kombinasi tidak signifikan dibandingkan
ditambahkan KCI pada pertumbuhan ubi jalar.
Oleh karena itu dalam penelitian ini, untuk
menyediakan Kalium diperlukan penambahan
bahan lain yakni ampas teh.

Tabel 2. Rerata pertambahan tinggi tanaman
(cm) sebagai respon dari pemberian
kombinasi perlakuan berdasarkan
jenis bahan dan taraf dosis.

Ampas Kotoran Sapi (S) g/ polibag
teh (A) So St S2 S3
g/
polibag
Ao 9.12 10.0*¢ 12.4* 10.1%
A1 9.7 138 12.0* 184

A, 12.9% 17.0° 16.0° 16.6°
As 10.68  19.7° 205 22.2°

Keterangan: Angka pada baris diikuti superskrip yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada a 5%.

Menurut Panataria et al. (2020) dalam 5 g
daun teh, setidaknya mengandung 4.27 ppm
Kalium dan 53,88% C-organik yang apabila
dikomposkan berpotensi menjadi sumber N dan
K, sedangkan unsur C menjadi sumber karbon
untuk meretensi hara dan air pada tanah.
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Pertambahan tinggi tanaman ini tidak
terlepas dari pengaruh pemberian ampas teh
sebagai penyedia hara K dan kohe sapi yang
mengandung N dalam jumlah yang tinggi.
Unsur ini sangat diperlukan oleh tanama sebab
merupakan  unsur  hara  primer yang
kebutuhannya tidak dapat diganti oleh unsur
hara lain dalam mendorong peningkatan
pertumbuhan. Kalium menjadi unsur vital bagi
tanaman karena beberapa fungsinya yakni
berperan dalam matabolisme dan pembentukan
batang tanaman, pendorong kinerja unsur hara
lain dalam katabolisme dan anabolisme serta
mengaktifkan  enzim  pertumbuhan  dan
memperkokoh batang tanaman khususnya pada
cekaman abiotik (Hasanuzzaman et al., 2018;
Xu et al., 2020), sedangkan unsur Nitrogen
diantaranya berperan dalam menstimulasi
pembentukan jaringan dan fotosintesis serta
pembentukan fitohormon, enzim dan asam
nukleat yang menjadi bahan utama penyusun
sel pada tanaman (Leghari et al., 2016;
Muratore et al., 2021).

Luas Permukaan Daun

Luas permuakaan daun merupakan aspek
pengamatan yang penting dalam tinajuan
fisioligis tanaman sebab dengan mengetahui
luas permukaan daun, maka akan tergambar
tingkat transpirasi dan kebutuhan air dari
tanaman. Menurut Susilo. (2015) makna daun
adalah sebagai salah satu organ yang
merupakan organ tumbuhan yang penting,
tempat utama proses fotosintesis yang memiliki
kloroplas dalam mengolah cahaya matahari
menjadi energi kimia menjadi karbohidrat
(glukosa) yang diwujudkan dalam bentuk
bahan kering (biomassa), sehingga
perkembangan daun layak sebagai parameter
utama dalam analisis pertumbuhan tanaman.
Tabel 3 menunjukkan bahwa luas permukaan
daun tomat meningkat signifikan sebagai
respon dari pemberian perlakuan ampas teh dan
kohe sapi. Berdasarkan uji BNJ pada a 5%,
perlakuan A:1Ss merupakan perlakuan terbaik
yang mampu meningkatkan indeks luas daun
dengan nilai 6,89 cm? yang berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lain, sedangkan
perlakuan A1So menghasilkan luas permukaan
daun yang paling rendah yakni 3.55 cm?
Sejalan dengan penelitian Rahim et al. (2015)
yang melaporkan bahwa peningkatan luas daun

terjadi pada perlakuan bokashi kohe sapi yang
berimbang 20 t. ha dibandingkan dosis 30 t.
ha!, karena menurutnya keseimbangan hara
perlu diperhatikan mengingat semakin banyak
pemberian  bokashi  kohe sapi, maka
dimungkinkan terjadi degradasi unsur lain.

Tabel 3. Rerata luas permukaan daun tanaman
(cm?) sebagai respon dari pemberian
kombinasi  perlakuan  berdasarkan
jenis bahan dan taraf dosis.

Ampas Kotoran Sapi (S) g/ polibag
teh (A) So S1 S2 Ss
9/

polibag

Ao 3.828 525 6.15° 6.12°
Ay 3.55° 4.39% 473" 6.89°
Az 4.42¢ 491> 538 613"
As 429° 483 457® 577°

Keterangan: Angka pada baris diikuti superskrip yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada a 5%.

Dari data yang dianalisis, terdapat interaksi
dari  kombinasi  bahan-bahan  tersebut.
Penambahan dosis kohe sapi pada media tanam
mampu meningkatkan luas permukaan daun
sedangkan aplikasi ampas teh tidak
memberikan perbedaan nyata antar pelakuan
tunggal. Disisi lain, kombinasi ampas teh
dengan kohe sapi cenderung menurunkan
indeks luas daun. Hal ini mungkin terjadi akibat
interaksi kohe sapi yang masih dominan
mengandung Ammonium (N-NH4") yang tidak
sinergis dengan ampas teh yang menganding
kalium dalam bentuk K*. Dalam teorinya,
nitrogen merupakan unsur pendorong aktivitas
kalium pada kegiatan fisiologis namun hal ini
tidak berlaku apabila N yang tersedia
merupakan konsentrat Ammonium (N-NH4"),
sedangkan kalium yang tersedia dalam bentuk
K" sebab terjadi antagonisme dalam
penyerapan ion positif di akar tanaman
(Thummanatsakun & Yampracha, 2018). Akar
dapat menyerap unsur kation (+) apabila
banyak terdapat eksudat akar yang bermuatan
negatif dari asam organik akar maupun kegiatan
mineralisasi tanah seperti Ammonium (N-
NH4") yang termineralisasi menjadi Nitrat (N-
NOz) (Rietra et al, 2017). Ketidak-
berimbangan konsetrasi N-NH4" yang dominan
mungkin disebabkan dekomposisi kohe sapi
belum terdegradasi sempurna sehingga lambat
termineralisasi dalam tanah, sedangkan ampas
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teh juga memerlukan perombakan oleh mikroba
yang lebih aktif mengambil N-NH4" menjadi N-
NOs™ melalui proses aerobik. Oleh karena itu
pembentukan jaringan dan pertumbuhan daun
belum mencapai titik maksimal dibandingkan
dengan perlakuan tunggal kohe sapi yang hanya
menyediakan N-NOs" yang cukup mudah
diserap tanaman yang sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Dibb & Thompson (1985).
Volume Akar

Akar merupakan bagian tanaman yang
berfungsi  mengambil,  menyerap  dan
menyimpan unsur hara dan air. Semakin besar
kapasitas akar, maka semakin besar daya akar
untuk melakukan fungsi dan perannya.
Kapasistas tersebut dapat diukur melalui
indikator luas permuakaan akar maupun
volume akar. Volume akar menjadi salah satu
gambaran terhadap kapasitas akar menyerap
hara dan air pada media tanam. Umumnya
volume akar berkorelasi positif dengan
pertumbuhan organ tanaman diatas permukan
tanah. Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
A:1Sz  menjadi perlakuan tebaik dalam
meningkatkan indeks volume akar sebesar 18.3
cm® vyang tidak berbeda dibandingkan
perlakuan AsSs sebesar 17.9 cm?®, sedangkan
indeks volume akar terendah pada AocSo yang
hanya sebesar 8.1 cm? hal ini mungkin
disebabkan pengaruh N dan P pada bahan kohe
sapi.

Tabel 4. Rerata volume akar tanaman (cm?®)
sebagai respon dari pemberian
kombinasi perlakuan berdasarkan
jenis bahan dan taraf dosis.

Ampas Kotoran Sapi (S) g/ polibag

teh (A) So S1 S2 Ss
g/

polibag
Ao 8.18  122% 96° 8.42
Ay 8.3% 156° 157" 18.3¢
Az 1228 16.4° 148" 17.2¢
As 1072 152°  17.4° 17.9%

Keterangan: Angka pada baris diikuti superskrip yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada o 5%.

Dalam berbagai penelitian dilaporkan bahwa
pemberian kohe sapi dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Kafrawi et al., 2018;
Zuhro et al., 2019). Menurut Nguyen et al.
(2021) kohe sapi mampu mencukupi keperluan
P pada tanaman. Unsur hara N dan P berperan
utama sebagai bahan pembentukan organ utama

tanaman Kkhususnya stimulasi pembentukan
daun dan pertumbuhan akar lateral dan
sekunder (Coskun et al., 2017; Razaq et al.,
2017). Peningkatan pertumbuhan akar dan
pertumbuhan batang tanaman erat kaitannya
dengan serapan N oleh akar. Ketersediaan N
besar pengaruhnya terhadap peningkatan
kapasitas perakaran tanaman, hal ini sejalan
dengan penelitian Chen et al. (2020) yang
melaporkan keseimbangan titik balik N diserap
akar dan diperuntukan sebagai bahan utama
pembentuk akar.

Berat Kering Tanaman

Biomassa tanaman menggambarkan
keseluruahan hasil metabolisme tanaman,
selain produk berupa buah. Hampir 70% hasil
metabolisme tersusun menjadi tubuh tanaman
(daun, batang dan akar) dan sisanya 30% terjadi
dalam proses pembentukan buah (pembungaan
dan pemasakan buah). Berat kering tanaman
diukur untuk mengetahui biomassa tanaman
secara nyata tanpa adanya massa air yang
terikut dalam tubuh tanaman sehingga
diketahui hasil nyata dari kegiatan metabolisme
selama satu siklus hidup tanaman. Pada Tabel
5, perlakuan A:Ss menghasilkan nilai rerata
berat kering tanaman tinggi 40.7 g, namun tidak
berbeda nyata dibandingkan perlakuan AsS3
yang menghasilkan respon berat kering
tanaman sebesar 39.8 g, sedangkan nilai rerata
berat kering tanaman terendah pada perlakuan
A1Soyang hanya 21.9 g. Hal ini mungkin terjadi
karena pada perlakuan yang menghasilkan
berat kering tanaman yang rendah diduga tidak
optimalnya penyerapan unsur hara akibat
ketersediaannya terbatas, sedangkan pada
perlakuan yang menghasilkan nilai rerata berat
kering tanaman yang tinggi, diduga unsur hara
telah tersedia akibat termineralisasinya unsur
hara dari penerapan ampas teh dan kohe sapi
yang mengandung unsur hara makro yang
cukup tinggi. Sejalan dengan penelitian
Usfunan (2016) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan, produksi dan peningkatan
biomassa dari tanaman tomat yang
diaplikasikan 240 g kohe sapi lebih baik
dibandingkan pengaplikasian 240 g kohe ayam
maupun kohe kambing. Hal ini disebabkan
pada kohe sapi unsur yang paling dominan
adalah N yang berperan dalam aktivasi sel dan
pemicu pertumbuhan vegetatif. Selain itu, kohe
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sapi juga mengandung beberapa unsur
pendukung utama peran N, yakni unsur P
sebagai coaktivator mataboliseme fisiologis
tanaman (Hasnain et al., 2020; Du et al., 2021).
Penelitian Faridullah et al. (2018) menyatakan

pengomposan dan  pencampuran  pupuk
kandang dengan berbagai bahan dalam
aplikasinya akan meningkatkan kapasitas

mineralisasi unsur hara sehingga mampu
mengatasi defisiensi hara pada tanaman karena
tanah masam.

Tabel 5. Rerata berat kering tanaman (Q)
sebagai respon dari pemberian
kombinasi perlakuan berdasarkan
jenis bahan dan taraf dosis.

Ampas Kotoran Sapi (S) g/ polibag

teh (A) So S1 S2 S3
g/

polibag

Ao 2278 29.2° 265% 28.4%
Al 21.9¢  30.1° 29.3° 40.7¢
A 25.2¢  335° 34.7¢ 357°
Az 26.1* 32.7°¢ 36.1° 39.8¢

Keterangan: Angka pada baris diikuti superskrip yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada o 5%.

Nitorgen berperan aktif dalam pembentukan
biomassa tanaman. Dalam teorinya, semakin
baik pengelolaan Nitrogen dan keterserapannya
oleh tanaman, maka aktivitas pembelahan sel
dalam pertumbuhan tanaman semakin besar.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ronga et al.
(2019) yang menyatakan bahwa pemilihan
sumber hara dan pengelolaan Nitrogen yang
tepat dalam kegiatan budidaya dapat
meningkatkan kuantitas biomassa kering
tanaman. Dalam penelitiannya, aplikasi sebesar
150 kg N ha* tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan 250 kg N ha?l dalam meningkatkan
biomassa tanaman hal ini disebabkan terjadi
inefisiensi kadar N pada tanah sehingga
sebagian besar tercuci maupun menguap.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Effendi
etal., 2007) yang melaporkan bahwa efektivitas
urea yang diberikan hanya sebesar 175 kg ha
dibandingkan 200 kg hal. Selain peran N,
dalam pembentukan biomassa juga terlibat
peran P sebagai kursor aktivasi N dalam proses
fisiologi. Suryani et al. (2020) dan Apriyani et
al. (2021) melaporkan bahwa aplikasi kohe sapi
dan NPK mampu meningkatkan pertumbuhan
vegetatif dan produksi tanaman  padi,

dibandingkan kontrol maupun NPK saja, hal ini
dipengaruhi ketersediaan P dan asam organik
pada kohe sapi yang mampu meningkatkan P
secara signifikan. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan pembentukan biomassa tidak
hanya dengan meningkatkan ketersediaan N
pada tanah, namun faktor keseimbangan unsur
hara perlu dilakukan agar proses fisiologis
tanaman mampu mendorong pembentukan
morfologis sehingga fase tanaman sesuai
dengan model kurva sigmoid (Cao et al., 2019).

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh dari pengaplikasian
ampas teh dan Kkotoran sapi terhadap
pertambahan tinggi tanaman, luas permukaan
daun, volume akar dan berat kering tanaman
tomat dibandingkan perlakuan  kontrol.
Perlakuan A1S3 menjadi perlakuan yang efektif
dan efisien dalam meningkatkan pertambahan
tinggi tanaman, mendorong pembentukan luas
permukaan daun, meningkatkan pertumbuhan
akar dan menghasilkan berat kering tanaman
tomat.
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